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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin C pada 

pakan terhadap laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan pertambahan bobot ikan (BWI). 

Tingginya produksi ikan lele membutuhkan peningkatan pertumbuhan. Penelitian ini 

dilakukan dengan menambahkan vitamin C pada pakan sebesar 200 mg/L (A), 400 

mg/L (B), 600 mg/L (C) dan Kontrol (K). Penambahan vitamin C pada pakan dilakukan 

dengan melarutkan vitamin C pada air kemudian ditambahkan pada pakan sesuai 

dosis. Hasil analisi anova data menggunakan SPSS 16 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang nyata sig>0.05 dengan nilai pada Laju pertumbuhan Spesifik 

(SGR) berturut B 5,41 %bw/d, C 4,90 %bw/d, A 2,41 %bw/d, dan K 1, 69 %bw/d, 

begitu juga  dengan nilai BWI berturut-turut B 89%, C 86%, A 62% dan K 45%. 

Suplementasi vitamin C pada pakan secara statistik tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap peningkatan laju pertumbuhan spesifik dan prosentase indek 

pertambahan berat. 

Kata kunci: Pakan, vitamin C, SGR, BWI 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of vitamin C supplementation at feed on the 

specific growth rate (SGR) and Body weight Index (BWI). The high production of 

catfish requires increased growth. This research was conducted by adding vitamin C 

to the feed at 200 mg/L (A), 400 mg/L (B), 600 mg/L (C) and Control (K). The addition 

of vitamin C to feed conducted by dissolving vitamin C in water and then adding it to 

the feed according to the dose. The results of ANOVA data analysis using SPSS 16 

showed that there was no significant difference sig>0.05 with values for the Specific 

Growth Rate (SGR) respectively B 5.41 %bw/d, C 4.90 %bw/d, A 2.41% bw/d, and K 

1.69 %bw/d, as well as BWI values of B 89%, C 86%, A 62% and K 45%, respectively. 

Statistical supplementation of vitamin C in feed did not have a significant effect on 

increasing the specific growth rate and the percentage of weight gain index. 
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PENDAHULUAN 

Ikan lele merupakan ikan yang disukai oleh masyarakat dan salah satu ikan yang 
paling banyak dibudidayakan selain ikan nila dan mas. Ikan lele mampu bertahan dan 
dibudidayakan pada berbagai ekosistem, memiliki laju pertumbuhan yang cepat 
(Sinjal, 2010), di belahan dunia lainnya ikan lele telah dipelihara secara masal dan 
dengan kepadatan yang tinggi untuk meningkatkan produksi (Nayak et al., 2004). 
Produksi akuakultur yang semakin meningkat melalui intensifikasi secara signifikan 
memicu munculnya stres pada ikan yang disebabkan oleh kepadatan yang berlebih, 
transportasi, penanganan, penggunaan pakan komersil dan penurunan kualitas air 
yang dapat memicu munculnya berbagai macam penyakit (Thanikachalam et al., 

2010).  

Budidaya intensif dengan kepadatan tinggi membutuhkan ketersediaan dan 
kualitas pakan yang sesuai dan dapat memacu pertumbuhan, efisiensi pakan dan 
meningkatkan kelulushidupan ikan (Madinawati et al., 2011). Peningkatan efisiensi 
pakan akan menurunkan biaya produksi dari sektor pakan yang dapat mencapai 60-
70%. Peningkatan efisiensi pakan dapat ditingkatkan dengan berbagai cara 
diantaranya suplementasi probiotik, prebiotik, bahan aktif dan vitamin C (Abadi et al., 
2018; Arief et al., 2014; Kumar et al., 2013; Udoh et al., 2017). Vitamin C merupakan 
mikronutrien esenisal yang dibutuhkan oleh ikan dalam jumlah berbeda-beda 
(Dabrowski & Ciereszko, 2001). Vitamin C dengan jumlah dosis yang tepat dan sesuai 
dengan umur atau ukuran ikan dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan (Abadi et 
al., 2018). Vitamin yang diberikan dapat menjadi booster dalam kesehatan dan 
penyerapan nutrisi (Merrifield et al., 2010). Vitamin C atau asam askorbat merupakan 
vitamin yang larut dalam air menjadi role yang penting dalam peningkatan imun dan 
antioksidan bagi ikan (Ghafarifarsani et al., 2022). Kekurangan vitamin C pada ikan 
akan menurunkan daya cerna pakan serta meningkatkan resiko fagositosis ketika ikan 
terserang penyakit (Isnansetyo, 1996). Vitamin C dapat menjadi antioksidan bagi 
radikal bebas, dapat meningkatkan pertumbuhan dan performa darah ikan (Hayati et 
al., 2020). Vitamin C dapat meningkatkan recoveri ikan, dan menurunkan penggunaan 
pakan komersil (Hvas et al., 2015). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 
dosis vitamin C yang sesuai untuk meningkatkan efiseinsi pakan dan laju 

pertumbuhan ikan.  

METODE PENELITIAN 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian diantaranya Timbangan Digital 
Analitik dengan ketelitian 10-2, Timbangan digital Sartorius dengan ketelitian 10-4, 
akurium sebanyak 8 buah, blower HP 80, batu dan selang aerasi, DO meter dan 
termometer, pH pen, mikropipet 1000 µL, blue tip, erlenmayer 1 L, seser, botol sampel, 
kamera dan nampan. Beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
benih ikan lele ukuran 2-3 cm sebanyak 160 ekor, air tawar, Vitamin C (asam 
ascorbat), pelet pf 800 dan kertas label. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu suatu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas (vitamin C) 
dengan variabel terikat (pertumbuhan dan efiseinsi pakan) (Ratminingsih, 2010). 
Penelitian eksperimental menitik beratkan pada pengaruh variabel bebas dengan 
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varibel terikat secara rinci. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan empat (4) dosis vitamin C yang berbeda dan masing-masing dua (2) ulangan.  

Penelitian diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan, sterilisasi peralatan 
yang digunakan dalam penelitian seperti akuarium, batu dan selang aerasi dengan 
menggunakan deterjen. Setelah dilakukan pencucian berikutnya dikeringkan dibawah 
sinar matahari sampai kering bertujuan untuk menghilangkan sisa-sisa deterjen.  Ikan 
uji didapat dari instalasi budidaya air tawar Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong, 
kemudian ditimbang beratnya (W0) dan diambil ikan yang seragam ukurannya. 
Setelah itu ikan dimasukkan kedalam akuarium yang telah diisi air dengan volume 20 
Liter sebanyak 20 ekor. Selama penelitian ikan diberi pakan sebanyak 7% dari 
biomassa, suplai oksigen dilakukan selama 24 jam nonstop, parameter kualitas air 

Oksigen, pH dan Suhu diamati setiap hari pada pagi dan sore hari.  

 Penambahan vitamin C pada pakan dilakukan dengan menimbang vitamin C 
pada timbangan digital sartorius sesuai dosis kemudian dilarutkan pada erlenmayer 1 
liter, adapun dosis vitamin C pada penelitian ini yaitu, Perlakuan K : 0 mg/L, A : 200 
mg/L, B : 400 mg/L, C : 600 mg/L. kemudian dilakukan penimbangan kebutuhan harian 
pakan setelah itu pakan dimasukkan kedalam botol sampel, setelah itu dimasukkan 1 
ml vitamin C yang telah larut kedalam pakan yang telah ditimbang dan ditunggu 
hingga air yang mengandung vitamin C terserap kedalam pakan, dan setelah itu 
pakan siap diberikan kepada ikan penelitian. Percampuran vitamin C dilakukan setiap 
hari untuk menghindari oksidasi. Pakan diberikan pada ikan dengan frekuensi tiga kali 
sehari  yaitu pada pagi pukul 07:30, Siang 12:30 dan Sore 18:00 WIT. Analisa variabel 
terikat Weight Gain (WG), laju pertumbuhan (GR), Body Weight Index (BWI), konversi 
pakan (FCR), efisiensi pakan (FE), Protenin Efisiensi Rasio (PER) dan Laju 
pertumbuhan Spesifik (SGR) dilakukan dengan menggunakan SPSS 16. 
 

HASIL 
Hasil analisis data menggunakan SPSS 16 menunjukkan data terdistribusi 

normal. Normalitas data diperlukan untuk mengetahui sejauh mana sebaran data yang 
dihasilakan sehingga menghasilkan data yang baik dan pengambilan kesimpulan 
dalam penelitian dapat dilakukan secara tepat (Mudjiyanto, 2016). Data terdstribusi 
normal jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, kemudian dilakukan uji anova untuk mengetahui 
perbedaan pada setiap parameter hasil sampel uji dinyatakan berbedanyata jika nilai 
Sig. (2-tailed) > 0.05.  

 
Berdasarkan Tabel 1 nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 untuk parameter semua 

parameter WG, GR, BWI, FCR, FE, PER, dan SGR menunjukkan hasil uji tidak 
berbeda nyata. Berdasarkan nilai pada data terdapat perbedaan dengan nilai terbesar 
pada parameter WG yaitu perlakuan B dengan nilai 7,48 gr. Kemudian perlakuan C 
sebesar 5,93 gr, perlakuan A sebesar 1,605 gr dan perlakuan K sebesar 1,08 gr.  
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Tabel 1. Hasil Uji Tiap Parameter 

Perlakukan Dosis 
WG 
(gr) 

GR 
(gr/d) 

BWI 
(%) 

FCR 
FE 
(%) 

PER 
SGR 
(%bw/d) 

K 0 mg/L 1,08a 0,027a 45a 4,18a 36 a 0,00557a 1,69a 

A 
200 
mg/L 

1,605a 0,04013a 62a 2,03a 52a 0,00827a 2,41a 

B 
400 
mg/L 

7,48a 0,187a 89a 1,02a 98a 0,03856a 5,41a 

C 
600 
mg/L 

5,93a 0,14825a 86a 3,7a 27a 0,03057a 4,90a 

Notasi yang berbeda menunjukkan hasil uji berbedanyata sig>0.05 
 

Berdasarkan nilai pada Tabel 1 maka dibuat histogram untuk mempermudah 
dalam membaca data dan data yang disampaikan lebih mudah dilakukan analisis. 
Nilai laju pertumbuhan (Growth Rate) dapat dilihat pada Gambar 1. Nilai parameter 
Gr menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan B dan C dengan 
masing-masing mempunyai nilai sebesar 0,187 gr/hari, dan 0,148 gr/hari, selanjutnya 
perlakuan A dan perlakuan K dengan nilai 0,04 gr/hari dan 0,027 gr/hari. Nilai GR 
menunjukkan pertambahan biomass ikan per hari selama penelitian. Lama waktu 
penelitian yang dilakukan akan mempengaruhi nilai GR.  

 

 
Gambar 1. Grafik nilai Growth Rate (GR)  

 
Berdasarkan Tabel 1 terdapat perbedaan nilai BWI dengan nilai tertinggi 

didapatkan pada perlakuan B dengan nilai 89%, kemudian perlakuan C dengan nilai 
86% dan perlakuan A sebesar 62% dan Perlakuan K sebesar 45%. Berdasarkan nilai 
ini dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pertambahan indek bobot tubuh ikan 
pada setiap perlakuan selama penelitian meskipun secara statistik tidak berbeda 
nyata sig>0,05. Perbedaan antar nilai BWI lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 
 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik nilai Body Weight Index (BWI) % 
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 Berdasarkan Gambar 2. Terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai BWI dengan 
nilai terendah pada perlakuan K sebesar 45%, kemudian mengalami kenaikan pada 
dosis 200 mg/L perlakuan A dengan nilai 62%, perlakuan B dengan dosis vitamin C 
sebesar 400 mg/L memiliki nilai BWI tertinggi sebesar 89%, nilai BWI mengalami 
penurunan sebesar 3% pada perlakuan C dengan vitamin C sebesar 600 mg/L. 

 

 
Gambar 3. Grafik nilai Feed Conversion Ratio (FCR) 

 
Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa nilai FCR kontrol lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan nilai perlakuan. FCR pada perlakuan kontrol sebesar 4.18, 
kemudian mengalami penurunan pada perlakuan A sebesar 2,14, dan kembali 
mengalami penurunan pada perlakuan B dengan dosis 400 mg/L sebesar 1,01. Nilai 
FCR mengalami kenaikan pada perlakuan C sebesar 2,74. Perlakuan C mendapatkan 
nilia tertinggi meskipun nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan kontrol 
sebesar 0,42. 

 

  
Gambar 4. Grafik nilai Feed Efficiency FE (%) 

 
Berdasarkan Gambar 4. Nilai efisiensi pakan tertinggi atau terbaik didapatkan 

oleh perlakuan B dengan nilai 98% kemudian mengalami penurunan sebesar 46% 
pada perlakuan A dengan dosis vitamin C sebesar 200 mg/L dan kembali mengalami 
penurunan pada perlakuan kontrol atau tanpa penambahan Vitamin C sebesar 16%. 
Kemudian kembali mengalami penurunan pada perlakuan dosis vitamin C tertinggi 
600 mg/L dengan nilai 10%. 
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Gambar 5. Grafik nilai Protein Efficiency Ratio (PER) % 

 
Rasio pemanfaatan protein oleh ikan selama penelitian disajikan pada Gambar 

5.  Nilai PER terbaik didapatkan pada perlakuan B dengan nilai 0,038% dan secara 
berturut diikuti oleh perlakuan C sebesar 0,030, A 0,0082 dan kontrol sebesar 0,05. 
Nilai PER menunjukkan kemampuan ikan dalam memanfaatkan protein pakan yang 
diberikan untuk pertumbuhan. 

 

 
Gambar 6. Grafik nilai Specific Growth Rate (SGR) %bb/hari 

 
Laju pertumbuhan spesifik ikan lele dengan perlakuan dosis Vitamin C yang 

berbeda disajikan pada Gambar 6. Nilai SGR terendah terdapat pada perlakuan 
kontrol atau tanpa penambahan vitamin C sebesar 1,69 %bb/hari, perlakuan A 
sebesar 2,41 %bb/hari, perlakuan C sebesar 4,90 %bb/hari, dan nilai terbaik terdapat 
pada perlakuan B dengan nilai SGR sebesar 5,41 %bb/hari.  
 

PEMBAHASAN 
 

Pertumbuhan Mutlak (Weight gain (WG)) dan Laju Pertumbuhan (Growth Rate 
(GR)) 

  
Nilai Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan dalam uji anova menunjukkan nilai 
sig>0,05 hal ini berarti bahwa hasil uji tidak berbedanyata. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa penambahan Vitamin C tidak secara signifikan mampu meningkatkan 
pertumbuhan ikan. Vitamin C pada ikan tidak hanya dimanfaatkan untuk pertumbuhan 
akan tetapi beberapa manfaatlainnya yaitu meningkatkan kesehatan ikan, 
meningkatakn kinerja ovari, meningkatkan produksi darah dan plasma darah 
(Dabrowski & Ciereszko, 2001). Selain itu vitamin C juga mampu meningkatkan 
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jumlah protein, menurunkan jumlah kreatinin, menurunkan kadar glukosa dan urea 
(Ghafarifarsani et al., 2022). Proses pemberian dan pembuatan ransum pakan selama 
percobaan juga mampu secara signifikan mempengaruhi hasil penelitian dijelaskan 
bahwa kehilangan vitamin didalam pakan terjadi karena adanya oksidasi lemak, 
produk pakan yang mendekati kadaluarsa (Rahimnejad et al., 2021). 
 
Body Weight Index (BWI (%)) dan Specifict Growth Rate (SGR (%bw/d)) 
 Berdasarkan analisis uji anova pada tabel 1 didapatkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan (sig>0.05) pada parameter BWI dan SGR. Body Weight 
Index merupakan prosentase seberapa besar atau banyak pertambahan berat badan 
ikan selama pemeliharaan. Sedangkan SGR menunjukkan prosentase pertambahan 
berat harian ikan. Hal ini menunjukkan bahwa secara prosentase terjadi penambahan 
biomassa atau berat rata-rata ikan selama pemeliharaan. Nilai BWI dan SGR tertinggi 
ditunjukkan pada perlakuan B 400 mg/L.  

Berdasarkan grafik diatas nilai BWI dan SGR cenderung mengalami kenaikan 
seiiring dengan meningkatnya pemberian vitamin C yang terbaik pada perlakuan B 
dengan dosis 400 mg/L akan tetapi mengalami penurunan pada dosis 600 mg/L terjadi 
perbedaan pertumbuhan yang terjadi Menurut Ghafarifarsani et al., (2022), karena 
vitamin C menjadi alat untuk menurunkan reduksi penyakit seperti anorexia, anemia, 
scoliosis, lordosis dan penurunan imunitas. Ketika hal ini dapat dikendalikan maka 
terjadi peningkatan komposisi tubuh ikan sehingga terjadi pertambahan berat. 
Pemberian vitamin c secara rutin dan berkelanjutan selama periode kultur dpat 
meningkatkan parameter pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan (Merrifield et al., 
2010).  

Komposisi diet yang cukup akan meningkatkan pertumbuhan ikan (Ramos et 
al., 2015). Berat tubuh benih ikan lele meningkat sebanyak 30% jika dibandingkan 
kontrol hal ini menunjukkan kinerja vitamin C secara nilai mampu meningkatkan 
prosentase pertambahan berat badan ikan meskipun tidak berbedanyata secara 
statistik. Laju pertumbuhan Spesifik ikan mengalami peningkatan sebanyak 2,78-5,98 
%bw/d selama masa pemeliharaan. Menurut Adeoye et al., (2016) peningkatan 
pertumbuhan yang terjadi pada ikan disebabkan kinerja enzim mengalami 
peningkatan sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebih baik. Hal ini juga berarti 
bahwa penggunaan protein sebagai sumber energi berjalan dengan baik disebabkan 
oleh peran vitamin C yang dapat meningkatkan fungsi fisiologi ikan, meningkatkan 
pertumbuhan dan kondisi darah ikan (Subandiyono & Hastuti, 2020). Hal ini diperjelas 
dengan penelitian terdahulu bahwa vitamin C secara nyata dapat meningkatkan 
performa dan pertumbuhan ikan  (Abadi et al., 2018; Ghafarifarsani et al., 2022; Narra 

et al., 2015; Rahimnejad et al., 2021).  

Feed Conversion Ratio (FCR) dan Feed Efficiency (FE) 

Tingkat konversi pakan merupakan jumlah pakan yang diberikan pada ikan 
berbanding dengan jumlah bobot yang dihasilkan. Hasil uji normalitas dan uji anova 
sidik ragam menunjukkan bahwa nilai sig>0.05 yang menunjukkan hasil uji tidak 
berbedanyata. Meskipun jika dilihat dari tabel 1 nilai FCR dan FE terdapat perbedaan, 
secara jelas dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.  

Nilai efisiensi pakan didapatkan dari prosentase rasio penambahan bobot ikan 
dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Abadi & Mujtahidah, 2021). Sistem 
pencernaan ikan yang baik akan meningkatkan menurunkan nilai konversi pakan, 
sebagai suplement vitamin c memiliki peranan meningkatkan penyerapan mineral dan 
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peran enzim oksidase (Ghafarifarsani et al., 2022; Manoppo et al., 2019). Nilai 
efisiensi pakan terbaik pada perlakuan B dan cenderung mengalami penurunan 
dengan penambahan dosis vitamin C akan tetapi hasil tersebut masih lebih baik jika 
dibandingkan dengan kontrol. Tingkat efisiensi pakan lebih baik dibandingkan dengan 
kontrol memiliki arti bahwa vitamin C yang diberikan memberikan pengaruh 
mesikupun tidak nyata secara statistik sig>0.05. Beberapa manfaat vitamin C yang 
didapatkan dengan cara pemberian secara rutin diantaranya meningkatkan kadar 
plasma darah menurunkan konsentrasi stress dalam darah dapat meningkatkan 
ketahanan tubuh dari serangan patogen (Nourian et al., 2021). Narra et al., (2015) 
menyatakan bahwa secara nyata suplementasi vitamin C dapat meningkatkan 
pertumbuhan, kelulushidupan, kondisi biokimia dan profil darah pada ikan. Tingkat 
signifikansi pemberian vitamin c pada parameter penelitian tergantung waktu, dosis, 

serta spesies ikan yang diteliti. 

Protein Efficiency Ratio (PER)  

Kandungan protein dalam pakan memiliki pengaruh dalam kelulushidupan dan 
pertumbuhan ikan nila. Pengaruh pemberian protein pada ikan dapat mempermudah 
proses metabolisme sehingga pertumbuhan dapat terkendali (Abdel-tawwab et al., 
2010). Efisiensi penggunaan protein pada ikan perlu ditingkatkan untuk 
mengendalikan konsumsi protein pada pakan, dengan adanya peningkatan efisiensi 
protein pakan maka sisa metabolisme protein menjadi lebih rendah dan dapat 
menstabilkan kuaitas air. Nilai rasio efisiensi protein (PER) hasil analisa sidik ragam 
dan uji anova menunjukkan bahwa hasil uji tidak berbeda nyata sig>0.05.  

Berdasarkan Gambar 5. Nilai PER mengalami kenaikan seiring dengan 
peningkatan dosis vitamin C didapatkan nilai PER terbaik didapatkan pada perlakuan 
B dan kemudian mengalami penurunan pada perlakuan C, A dan kontrol, hal ini 
menunjukkan bahwa vitamin C mampu meningkatkan PER meskipun secara statistik 
tidak berbedanyata sig>0.05. Menurut Tran-ngoc et al. (2016), ikan nila mampu 
menerima protein pakan sebesar 43% akan tetapi tingkap efektifitas penggunaanya 
hanya mencapai 20-25%, beberapa stressor yang digunakan untuk meningkatkan 
efieisni protein diantaranya penggunaan probiotik dan prebiotik. Stratergi penggunaan 
sinbotik dengan menambahkan vitamin C pada aplikasi probiotik secara nyata mampu 
meingkatkan pertumbuhan, dan efisiensi protein (Ferreira et al., 2015; Pirarat et al., 
2011; Tran-ngoc et al., 2016). Kualitas nutrisi yang diberikan pada ikan akan 
mempengaruhi perkembangan fisologis ikan meliputi pertumbuhan, perkembangan 

jaringan tubuh dan aktifitas fagositosis (Tola & Fukada, 2019).  

Kualitas Air 

Parameter penunjang dalam penelitian ini meliputi parameter kualitas air meliputi 
kadar asam basa (pH), Suhu air, dan Kandungan Osigen terlarut (DO). Nilai rata0rata 
parameter kualitas air selama pemeliharaan tersaji pada tabel 4. Indikator kualitas air 
merupakan salah satu faktor pembatas kehidupan biota akuatik termasuk ikan lele 
(Pickering & Pottinger, 1987). Berdasarkan performa kualitas air selama 
pemeiliharaan didapatkan bahwa hasil uji tidak berbedanyata hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian vitamin C tidak memiliki dampak yang signifikan pada kualitas air 

khususnya pH, Suhu dan Oksigen terlarut. 
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Tabel 2. Nilai rata-rata kualitas air selama pemeliharaan  

Dosis Perlakuan pH Suhu 0C DO (mg/L) 

K 0 mg/L 7,45a 29a 5a 

A 200 mg/L 7,42a 29a 5a 

B 400 mg/L 7a 30a 5a 

C 600 mg/L 7,5a 28a 5a 

*Notasi yang berbeda menunjukkan hasil uji berbeda nyata sig<0.05 

Faktor lingkungan budidaya seperti kualitas air akan menentukan proses 
regulasi atau sistem osmoregulasi ikan sehingga penggunaan energi ikan akan 
terfokuskan dalam maintenance sistem osmoregulasi, performa kualitas air dalam 
peneltian dapat ditentukan dari fakor eksternal perlakuan seperti penggunaan alat 
suplai oksigen atau sistem pergantian air. Beberapa bakteri perairan juga dipercaya 
dapat meningkatkan dan menjaga kesetabilan kualitas air (Zheng, 2019). pH air dan 
Kadar oksigen dalam peneltian masih dalam keadaan yang normal dan stabil. Nilai 
parameter kualitas air pH untuk ikan lele berkisar 6,8-8,0 dengan kondisi oksigen 
terlarut sebesar 3,0-6,0 mg/L (Zhang et al., 2021). Sedangkan nilai parameter suhu 

untuk pemeliharaan benih ikan lele sebesar 24-30 0C (Ketan et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Vitamin C yang disuplementasikan melalui pakan tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter pertumbuhan ikan. Dosis terbaik dalam penelitian adalah suplementasi 
vitamin C dengan dosis 400 mg/L. Suplementasi vitamin C tidak berpengaruh nyata 
dapat disebabkan oleh pemanfaatan vitamin C pada ikan yang diduga digunakan 
untuk meningkatkan kesehatan ikan, meningkatkan produksi darah dan plasma darah, 
Selain itu vitamin C juga mampu meningkatkan jumlah protein, menurunkan jumlah 
kreatinin, menurunkan kadar glukosa dan urea. Vitamin C yang memiliki sifat mudah 
teroksidasi dan larut dalam air kemungkinan hilang saat pemberian atau larut ke 
dalam air. 
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